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mbangunangedungtinggitersebutterdapatbeberaparisiko yang mengancam para pekerja. 
Makadariitumanajemenrisiko K3 (KeselamatandanKesehatanKerja) 
tersebutmerupakanperencanaandanpengendaliansuatuproyek. Hal hal yang 
perludiamatidalammanajemenkeselamatandankesehatankerjaadalahkesehatandankeselamatan 
para pekerja, dampaklingkungansekitar yang ditimbulkankonstruksi.ApartemenPucak CBD 
merupakanapartemen yang terdiridari 40 lantaidenganspesifikasi 1 lantai basement, 1 
lantaifasilitasumum, dan 38 lantaiuntukpenggunaapartemen. Pembangunan ApartemenPuncak 
CBD yang diperkirakanselesaipadatahun  2021 termasukdalamkategoriHigh Risk Building, 
makapembangunanApartemenPuncak CBD memilikibanyakrisiko. 
Padapenelitianiniakandilakukanidentifikasi, penilaiansertapenangananrisiko K3 
padaproyekpembangunanApartemenPuncak CBD. Sesuaidenganpengolahan data terdapat 56 
risiko yang digolongkanberdasarkansumberdayameliputi ; RisikoMetodeKerja, risikomanusia, 
risikokeuangan, risiko material. Berdasarkanpenggolonganpenilaianrisikoterdapat6 
risikomasukdalamkategori High (H), 15 risikomasukdalamkategori Moderate (M), dan 35 
risikomasukdalamkategori Low (L).Dan pengendalian yang harus dilakukan adalah dengan 
menerapkan sanksi kepada para pekerja yang tidak menaati peraturan serta adanya SOP yang 
arahanya dapat dimengerti oleh para pekerja sehingga hal tersebut dapat meminimalisir terjadinya 
kecelakaan kerja yang tidak diinginkan.  
 






 High-rise building is an example of one of the advances in the construction of high 
buildings technology. But thereare some risks that threaten workers. Thus the risk management 
OHS (Occupational Health and Safety) is a planning and controlling in project. Things that need 
to be observed in the management of occupational safety and health is the health and safety of 
employees, the environmental impact generated around construction.Puncak CBD apartment is 
an apartment which consists of 40 floors with specification 1 basement floor, first floor public 
facilities, and 38 floors to the apartment. Puncak Apartment Development CBD is estimated to be 
completed in 2021 included in the category of High Risk Building, the development of Peak 
Apartment CBD has many risks. This research will be conducted identification, assessment and 
risk management in development of Apartment Puncak CBD. In accordance with the data 
processing there are 56 risks are classified based resources covering; Working Methods risk, 
human risk, financial risk, the risk of material. Based on the classification of the risk assessment, 
there are 6 risk in the category of High (H), 15 in the category Moderate risk (M), and 35 risk in 
the category Low (L). And controls that must be done is to apply sanctions to workers who do not 
obey the rules and their arahanya SOP that can be understood by the workers so that it can 
minimize the occurrence of accidents that are not desirable. 














kattinggi di Kota Surabaya yang 
statusnyasedangdalampembangunanda
nada pula yang statusnya finishing. 
Pembangunan gedungapartemen yang 
tinggitentunyabisadikatakansebagaipro
yek yang berisikobagi para pekerja 
yang 
melaksanakanpekerjaanyadalamproye
ktersebut. Maka dari itu peran K3( 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
sangat membantu dalam 
meminimalisir kecelakaan dan bahkan 




iniadalahuntukmengidentifikasi risiko K3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang 
terjadi pada kegiatan proyek 
pembangunan gedung Apartemen Puncak 
CBD. Untuk Menilai risiko K3 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang 
terjadi pada kegiatan proyek 
pembangunan gedung Apartemen Puncak 
CBD. Untuk Memberikan pengendalian 
risiko terhadap K3 (Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja) yang terjadi pada 
kegiatan proyek pembangunan gedung 
Apartemen Puncak CBD. 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pengertian Keselamatan dan kesehatan 
Kerja (K3) 
PengertianKesehatandanKeselamatanKerj
amenurut OHSAS 18001:2007 
adalahsemuakondisidanfaktor yang 
dapatberdampakpadakeselamatandankese
hatankerjatenagakerjamaupun orang lain 
(kontraktor, 
pemasok,pengunjungdantamu) di 
tempatkerja.    
 
Pengertian Risiko 
Kata risikoberasaldaribahasa Italia, 
yaiturisco yang artinyabatubergerigi 
(tidakmulus). Risiko selalu dihubungkan 
dengan suatu hal yang berhubungan 
dengan kesialan atau suatu hal yang dapat 
menyebabkan tidak lancarnya suatu hal. 
Manajemen Risiko 
Proses Manajemen risiko menurut standar 
AS/NZS 4360 dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini sebagai berikut:
 
Gambar 1. Proses Manajemen Risiko 
Sumber : Ramli (2010) 




menurutstandar AS/NZS 4360 
,kemungkinandiberirentangantararisiko 












Gambar2. Tabel Kemungkinan menurut 
AS/NZS 4360 




Gambar 3. Tabel Konsekuensimenurut 
AS/NZS 4360 
Sumber : AS/NZS 4360 
 








nkerja, jenispekerjaan yang memiliki 
risiko paling ringan sampai risiko yang 
berakibat kematian 
daripekerjaanproyekpembangunangedung
apartemenpuncakCBD di Surabaya. 
Studiliteraturdidapatdaricontohskripsi, 
dancontohjurnal yang membahas tentang 
manajemen risiko K3. 
Setelahitudilakukanwawancaradengan 







Studilapanganberperan penting dalam 
membantu memahami masalah secara real 
dan dari studi lapangan tersebut dapat 
membantu menemukan masalah baru yang 
tidak tertulis di buku atau 
referensi.Bentukstudilapangan yang 
dilakukanseperticontohnyawawancaralang





dari penelitian ini, karena dari kuisioner 
kita dapat mengetahui risiko risko apa saja 







officer, Engineer, MK, danPelaksana. 
Uji Validitas dan Reliabilitas dengan 
Bantuan Program SPSS 
Setelah mendapat hasil kuisioner dari para 
responden, maka uji validitas dan uji 
reliabilitas harus dilakukan terlebih 
dahulu. Hal ini dilakukan supaya data 












5 Almost Certain Dapat terjadi setiap saat
4 Likely Sering
3 Possible Dapat terjadi sekali kali
2 Unlikely Jarang










Kerangka Metode Penelitian 
 
Gambar 5. Metode Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 









Risiko= Kemungkinan x Dampak 
 
Penentuan Matriks Risiko 




Sumber Daya Kemungkinan Dampak Matriks Risiko
Money
Terbatasnya Ketersediaan APD (Alat Pelindung 
Diri) 3 2 M
Biaya Operasional Terhadap Peralatan Yang 
Terbatas 3 2 M
Sumber Daya Kemungkinan Dampak Matriks Risiko
Material
Terjadi Kerusakan Cacat Pada Material 2 3 M
Penempatan Material Yang Tidak Sesuai 2 3 M
Kurangnya Tempat Untuk Penimbunan Material 
Sisa 2 3 M
Kurang Tepatnya Pengadaan Untuk Material 2 2 L
Sumber Daya Kemungkinan Dampak Matriks Risiko
Man
Terinjak Paku Saat Pengukuran / Survey 2 2 L
Gigitan Hewan Saat Pengukuran / Survey 2 1 L
Bahaya Kebakaran Saat Pemasangan Genset 2 2 L
Penempatan Peralatan Yang Tidak Sesuai 2 2 L
Pemeliharan Terhadap Peralatan Yang Buruk 2 2 L
Sumber Daya Kemungkinan Dampak Matriks Risiko
Pekerjaan Pengecoran
Pekerja Jatuh Dari Ketinggian 2 4 H
Pekerja Terjatuh Saat Mendirikan Cetakan 2 3 M
Robohnya Cetakan Beton 2 3 M
Kecelakaan Saat Penuangan Concrete Bucket 2 2 L
Pekerja Terkena Tumpahan Material 2 1 L
Lepasnya Pipa Trime 2 2 L
Luka Gores Akibat Concrete Vibrator 2 2 L
Tergores Bendrat 2 2 L
Sumber Daya Kemungkinan Dampak Matriks Risiko
Pekerjaan Bekisting
Pekerja Jatuh Dari Ketinggian 2 4 H
Tertimpa Cetakan 2 3 M
Pekerja Dibawah Tertimpa Material 3 3 H
Pekerja Terbentur Cetakan 2 2 L
Kaki / Tangan Terjepit Besi Tulangan
2 2 L
Pekerja Terkena Palu 2 2 L
Pekerja Terjepit Disela Cetakan 2 2 L
Pekerja Tergores Besi Tulangan 2 2 L









































1. Penanganan Risiko Metode : 
Dibuat peraturan K3 lengkap 
dengan sanksinya, dan sering 
melakukan pemeriksaan 
terhadap kelengkapan APD 
pekerja. 
2. Penanganan Risiko Money : 
Menganggarkan dana untuk 
kelengkapan fasilitas APD. 
3. Penanganan Risiko Material : 
Perlunya melakukan kontrol 
kualitas barang, serta 
manajemen yang tepat dalam 
kebutuhan barang yang akan 
digunakan. 
4. Penanganan Risiko Man : 
Perlunya penggunaan APD 
saat melakukan pekerjaan dan 
konsentrasi saat bekerja. 
5. Penanganan Risiko 
Pengecoran : Menggunakan 
APD serta mengikuti arahan 
SOP. 
6. Penanganan Risiko Pekerjaan 
Bekisting : Menggunakan 
APD serta mengikuti arahan 
SOP. 
7. Penanganan Risiko Pekerjaan 
Pembesian : Menggunakan 
APD serta mengikuti arahan 
SOP. 
8. Penanganan Risiko 
Pemasangan dan 
Pembongkaran Schafolding : 
Memasang rambu rambu 
peringatan di area kerja dan 
Menggunakan APD. 
9. Penanganan Risiko Lifting 
Material Menggunakan Tower 
Crane : Melakukan 
pengecekan rutin mutu tower 
crane, memasang rambu 
rambu peringatan, komunikasi 
dengan operator harus terjaga. 
10. Penanganan Risiko Pekerjaan 
Galian : Komunikasi dengan 
operator harus terjaga, 












Sumber Daya Kemungkinan Dampak Matriks Risiko
Pekerjaan Pembesian
Pekerja Tertusuk Besi 2 2 L
Pekerja Terbentur Besi 2 2 L
Pekerja Terjepit Besi 2 2 L
Pekerja Dibawah Kejatuhan Material 2 2 L
Pekerja Terjatuh Dari Ketinggian 2 4 H
Pekerja Terkena Percikan Las 2 2 L
Pekerja Tertusuk Kawat 2 2 L
Luka Bakar Ringan Akibat Panasnya Besi 2 2 L
Luka Gores Akibat Bar Bender 2 2 L
Luka Gores Akibat Bar Cutter 2 2 L
Tangan / Jari Putus Akibat Bar Cutter 2 3 M
Sumber Daya Kemungkinan Dampak Matriks Risiko
Pekerjaan Pemasangan dan Pembongkaran 
Schafolding
Pekerja Jatuh Dari Ketinggian 2 3 M
Pekerja Dibawah Tertimpa Material 2 3 M
Pekerja Kerobohan Scafolding 2 3 M 
Pekerja Dibawah Tertimpa Alat 2 2 L
Sumber Daya Kemungkinan Dampak Matriks Risiko
Lifting Material Menggunakan Tower Crane
Kabel Sling Putus 1 2 L
Pekerja Terkena Swing 1 2 L
Pekerja Tertimpa Material 1 2 L
Tower Crane Roboh 1 4 L
Kelebihan Muatan 1 3 L
Sumber Daya Kemungkinan Dampak Matriks Risiko
Pekerjaan Galian
Pekerja Tertabrak Alat berat 1 3 L
Tanah Longsor 1 2 L
Pekerja Terkena Swing 1 2 L







Berdasarkan pengolahan data 
dan analisa dalam penelitian ini, 
maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Hasil identifikasi risiko 
kecelakaan kerja yang terjadi pada 
proyek Apartement Puncak CBD 
terdapat 56 risiko yang dapat 
dianalisa dan sudah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. 
2. Dari seluruh kegiatan juga 
diketahui rangking menurut 
standar AS/NZS 4360 maka 
diperoleh 6 risikomasuk dalam 
kategori High (H), 15 risiko  
masuk dalam kategori Moderate 
(M), dan 31 risiko masuk dalam 
kategori Low (L) 
 
SARAN 
Dari hasil kesimpulan di atas ada 
beberapa hal yang dapat menjadi saran 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian ini dapat 
dilanjutkan kembali, karena 
penelitian tentangkesehatan 
dan keselamatan kerja dapat 
mencegah dan meminimalisir 
kecelakaan yang terutama 
mencakup nyawa manusia. 
2. Penelitian tentang K3 bisa 
dilakukan di proyek lain selain 
proyek gedung, karena K3 
dibutuhkan dalam beberapa 
aspek di proyek selain proyek 
pembangunan gedung . 
3. Responden yang akan kita 
wawancarai disarankan benar 
benar memahami tentang K3 
dan berpengalaman dalam 
menerapkan K3 di lapangan. 
 
 
3.Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan, ada beberapa solusi 
agar risiko dapat dihindari seperti 
3. Menerapkan peraturan 
wajibnya memakai APD saat 
bekerja dan memberi sanksi 
seberat beratnya jika melanggar 
peraturan, dan para pekerja wajib 
mengikuti arahan SOP agar 
meminimalisir atau mencegah 
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